BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti disampaikan pada bab
IV dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru pada siklus | pertemuan 1 sebesar 56%
dengan kategori cukup, pada pertemuan 2 sebesar 66% dengan kategori “cukup”
dan siklus 11 pertemuan 1 sebesar 72% dengan kategori “baik” pada pertemuan 2
sebesar 81% dengan kategori “baik sekali” berdasarkan hasil tersebut terjadi
peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Sedangkan aktivitas siswa siklus |
pertemuan 1 sebesar 58% dengan kategori cukup, pada pertemuan 2 sebesar 65%
dengan kategori “cukup”, siklus Il pertemuan 1 sebesar 74% dengan kategori baik
dan pada pertemuan 2 sebesar 81% dengan kategori “baik sekali”. Hasil belgar
siswa pada siklus I mendapatkan persentase 50% dengan kategori cukup dan pada
siklus Il mendapatkan persentase ketuntasan 92% dengan ketegori baik atau telah
tuntas siswa sebanyak 24 orang siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi pembelgjaran Gallery Walk dapat meningkatkan hasil
belajar Penerapan pada Mata Pelgjaran IImu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V

Madrasah |btidaiyah Muhammadiyah 01 Pekanbaru.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Penerapan strategi Gallery Walk dalam proses pembelgjaran masih mengalami

beberapa kelemahan, contohnya dalam meletakkan kartu yang telah didapat
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siswa menghadap ke atas jika mereka memutuskan bahwa siswa tersebut telah
menjawab dengan lengkap dan akurat, aktivitas ini dianggap mash
membutuhkan penyempurnaan.

. Hendaknya guru mengadakan bimbingan yang lebih baik dan sistematis,
sehingga guru dapat mel aksanakan proses pembelgjaran dengan baik.

. Guru dapat menyederhanakan soal yang akan diberikan kepada siswa, sehingga
siswa tidak kesulitan untuk menjawabnya, dengan catatan soa tersebut tetap
mengacu pada silabus.

. Selain itu guru juga harus dapat mengelola waktu dengan baik, sehingga ada
waktu untuk bertanya bagi siswa yang kurang memahami tentang materi yang
dijelaskan dan kesempatan siswa untuk bertanya terhadap pelgaran yang tidak

dipahami dapat terlaksana dengan baik.



